DEAR
ISTANBUL
1

PUTRI INDRI ASTUTI



Buku ini aku persembahkan kepada para pencari
cinta yang tersebar di berbagai belahan bumi. Cintailah
seseorang secukupnya saja. Jangan memberikan 100%
cintamu pada orang yang kau cintai karena waktu terus
berputar dan hati terus berubah. Kau tak akan pernah
tahu apakah cintamu akan bersambut ataukah berakhir

dengan mengenaskan.



Terima kasih Ibu atas semua dukungan penuhnya
untukku agar terus berkarya.
Terima kasih tak terhingga pada teman-temanku
para pembaca. Tanpa kalian karya ini tak akan pernah
muncul ke permukaan.



PROLOG
SATU CINTA

Hanya satu cinta yang kndambakan

Tapi kenapa begitn banyak rintangan?

Tanpa dukungan dan barus mengorbankan perasaan
Apakal) ini dianggap demi kebaikan?

Abku di sini mencoba bertahan

Namun tetap saja, tangisku tak terbentikan
Apakal akn barus terus melawan?

Rasanya sakit tak terlukiskan

Tolong hentikan!!

Hanya satu cinta

Itu saja

Aku ingin babhagia

Merasa bahwa hidupkn berguna

Tak perlu kan buat aku silau dengan permata apalagi sebuah
singgasana

Tak perlu kan buat dirimu tampil sempurna

Tak perlu kau berpura-pura, mencoba menyembunyikan fakta
yang ada

Tak butub aku dengan kata “wah”

Akun hanya ingin satu cinta

Satu cinta yang tulus, sederhana, dan apa adanya

KAU

Kaun...
Selaln yang kupikirkan
Selaln mernbabh yang kurasakan
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Ak memiliki hidup yang lebib berwarna dan bermakna
Optimis, babagia, sedih, menangis, mengasibi

Semmuna karenamn

Abku terus percaya kan adalah yang terbaik bagikn
Belahan jiwakn

Cintaku. . ..sayangku. . .

Seseorang yang selalu kuinginkan untuk berbagi apapun
Sakitkn, kebabagianku, semnanya

Tapi sulit mengetahui kan sedang menggunakan topeng atau itu
memang dirimu yang sebenarnya

Kau tak pernab mengijinkan aku untuk lebib mengenalnn
Apakalh akun terlalu buta dengan cinta ini?

Apakalh akun terlalu bodoh karena selalu mempercayaimu?
Kesalahankn

Aku tabu itn

Sedih dan tangis tak akan pernabh membantu

Aku hanya menyesal dengan apa yang telah aku laknkan
pada diriku sendiri

Semna ini hanya membuang waktuku, energiknu

Biarlah waktn menghapus luka ini darifn

Kan...

Kenapa kan tega melaknkan ini padakn?



1
WELCOME TO ISTANBUL

Pesawat mendarat dengan mulus. Pilot Corendon
mengumumkan pesawat telah tiba di bandara Sabiha
Gokeen Istanbul.

Cuaca di Istanbul jauh berbeda dengan Belanda.
Tidak ada salju di musim dingin. Pia menarik napas
panjang. Dia membulatkan tekad untuk mewujudkan
impian terbesarnya. Mencari cinta sejati. Dear Istanbul, 1
am coming now to you. Wish me luck to find my true love.

Penumpang keluar dengan teratur. Dan seperti
biasa, seperti robot vyang telah diprogram untuk
mengatakan hal yang sama sepanjang waktu, para
pramugara dan pramugari serta pilotnya mengucapkan,
“Selamat tinggal. Sampai jumpa lagi di penerbangan
selanjutnya. Semoga perjalanan Anda menyenangkan.”

Pia teringat masa-masa terakhir sebagai pelajar
sekolah menengah atas. Dia ingin menjadi pramugari
seperti dua orang tetangganya agar bisa berkeliling dunia
dan selalu tampil cantitk. Namun sekarang dia hanya
tersenyum dan menertawakan dirinya sendiri. Masih
banyak hal lain yang jaub lebih baik dan menyenangkan
daripada hanya sekedar menggagungkan kesempurnaan fisik.
Dan tak perlu harus menjadi pramugari juga untuk bisa
berkeliling dunia dengan dompet cekak sepertikn.

Dia mengikuti penumpang lainnya menuju bagian
imigrasi. Antrian yang panjang membuatnya frustasi.
Hampir tiga puluh menit dia berdiri. Sambil terseok
akhirnya dia sampai di sebuah ruang kaca mirip box
telepon umum.
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Seorang petugas berseragam biru muda, seorang
polisi imigrasi, meminta paspornya. Memeriksanya.
Petugas itu membuka lembar pertama, kedua, ketiga dan
terakhir. Dia lalu membuka kembali untuk yang kedua
kalinya. Dahinya mengernyit dan mengembalikan
paspor Pia.

“Maaf. Tapi kau harus punya visa Turki dulu
sebelum masuk,” kata petugas itu tak bersemangat.
Sepertinya dia sudah bosan dengan ribuan bahkan
mungkin jutaan kasus yang sama seperti yang dialami
Pia sekarang. Berniat masuk ke negaranya tapi belum
memiliki visa. Dia juga tampak lelah. Sepertinya dia
benar-benar butuh istirahat atau bahkan liburan.

“Di mana?” tanya Pia. Dia tampak kebingungan.
“Tadi seorang petugas wanita di sana menyuruh saya
untuk menemui Anda terlebih dulu.” Dia menunjuk
sebuah loket yang berjarak beberapa meter di
belakangnya. Loket itu mirip loket penjual karcis dengan
bagian depannya berupa kaca.

“Ya. Kau bisa mendapatkan VOA —uisa on arrival
di sana,” jawab sang petugas. Dia lalu memalingkan
pandangannya dari Pia dan menyuruh orang di belakang
Pia untuk maju.

“Ugh...” Pia tampak kesal. Brengsek! Orang-orang ini
menyebalkan! Aku  dipimpongl Dia menyeret kopernya
kembali menuju loket pembelian visa.

“Saya perlu visa Turki, Ma'am,” kata Pia tanpa
basa-basi mengucapkan salam atau mencoba beramah-
tamah dan memasang senyuman. Dia sudah sampai di
depan loket itu. Ada dua orang petugas, pria dan wanita,
di sana. “Saya tidak bisa melewati bagian imigrasi tanpa
visa.”



Sang petugas wanita meminta paspor milik Pia.
Dia kemudian menelepon seseorang sambil membolak-
balik halaman paspor dan mengatakan beberapa kali
kata Endonezya. Pia memandang sang petugas polisi yang
telah memeriksa paspornya. Ternyata petugas wanita di
depannya sedang berbicara dengan polisi itu sekarang.

Selama sepuluh menit Pia menunggu tanpa
kepastian. Akhirnya, petugas wanita itu menempelkan
sebuah stiker di halaman paling belakang paspornya.
“Lima belas Euro,” katanya.

Pia dengan cepat memberikan selembar lima
puluh Euro padanya.

“Thank you and welcome to Istanbul,” imbuh sang
petugas sambil memberikan uang kembalian.

Tanpa menjawab —apalagi tersenyum, Pia pergi
dari tempat itu. Dia kesal dengan sikap para petugas
bandara Istanbul.

Cuaca cukup hangat di Istanbul. Pia merasa terlalu
panas dengan mantel musim dinginnya yang dibelinya
dari Luxemburg dengan harga yang tak murah atas
bujukan salah satu temannya yang juga berasal dari
Indonesia yang pada akhirnya mengusirnya seperti
anjing. Dia menganggap Pia berusaha merayu suaminya
yang merupakan seorang lelaki asal Inggris yang bekerja
sebagai sales marketing di Luxemburg dan Austria. Pia
melepaskan mantelnya dan menjejalkannya dengan
paksa ke dalam tasnya.

Pia berjalan keluar dari bandara. Beberapa meter
di depan terlihat sebuah money changer. Dia menukar
uang lima puluh Euro dengan Lira.

Pia tidak tahu di mana harus mengembalikan troli
bandara. Dia menoleh ke kanan, kiri, depan, dan

7



belakang. Berusaha untuk tidak terlalu menarik
perhatian. Setelah yakin tak ada seorang pun yang
mengawasi, dia mengambil tas dan koper dan pergi
begitu saja meninggalkan bandara dan membiarkan troli
itu telantar di samping pintu keluar. Dia tak menoleh
sedikit pun ke belakang dan tak sengaja menabrak
seorang perempuan berwajah Timur Tengah yang
berjilbab. “Ops...s0rry.”

Perempuan itu menatapnya tajam. Matanya yang
indah dengan lensa berwarna hijau toska seolah
langsung menembus mata Pia. Seperti ingin memangsa
Pia tanpa ampun. Wajah cantiknya sangat tak
bersahabat. Bibir tipisnya yang berpoles lipstick merah
darah tampak melengkung ke atas. Tatapan mata elang
itu terlihat curiga sekaligus merendahkan dengan
penampilan Pia yang mirip pengungsi dari negara lain.

Hii. . .nenek sibir. Pia segera bergegas menyeberang
jalan dan menuju bus havas.

Ada empat papan informasi di depan masing-
masing bus.

1. Airport — Taksim: Havalimani, Kavacik Bridge,
Taksim

2. Taksim — Airport

3. Kozyatagi — Airport: Kozyatagi/Yeni Sahra,
TEM, Airport

4. Airport — Kozyatagi: TEM, Kozyatagi/Yeni
Sahra

Bus berangkat setiap 30 menit

Pia mendatangi beberapa orang Turki yang sedang
mengobrol di samping bus nomor 1.

“Permisi. Apakah bus ini menuju Taksim?” tanya
P1a.
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“Ya. Taksim,” jawab seorang lelaki berkepala agak
botak yang berpenampilan mirip seorang eksekutif atau
pekerja kantoran dengan kemeja putih plus dasi
berwarna biru tua bergaris melintang dan berbalut
kemeja hitam dan celana hitam. Sangat rapi dan wangi.
Dia membuang putung rokoknya dan menginjaknya lalu
membantu menyeret koper Pia dan memasukkannya ke
dalam bagasi. “Yang merah?”

“Akan aku bawa sendiri,” jawab Pia. “Terima
kasih.” Dia berjalan menuju bus.

Pia memilih duduk di dekat jendela. Ada seorang
wanita duduk di sampingnya. Dia mengenakan sweater
merah ketat dan jeans biru. Pia memperhatikan
penampilannya yang fashionable dengan rambut pirang
terurai panjang sampai ke punggung dan aroma
tubuhnya sangat wangi dengan parfum yang menyengat.
Wanita ini sepertinya menggunakan parfum untuk  mandi,
bukannya air. Pia melihat penampilannya sendiri yang
jauh dari modis. Agak acak-acakan dengan harajuku szl
yang gagal total. Rambutnya yang panjang dan sejak
beberapa hari lalu terus dikepang terasa sudah kusut dan
kulit kepalanya terasa berminyak dan gatal. Dia lalu
mengendus badannya. Sedikit bau karena belum mandi
sejak tiga hari yang lalu dan parfum yang dipakainya
juga sudah menguap habis.

Seorang petugas lain yang juga mengenakan
kemeja putih masuk ke dalam bus. Dia sedang
memegang tiket dan segepok uang kertas. Pia melihat
seorang penumpang di depannya menyerahkan
selembar uang dua puluh Lira dan dia menerima sebuah
karcis dan uang kembalian tujuh Lira. Pia lalu
menyiapkan uang pas.
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Bus melaju perlahan meninggalkan bandara. Di
sepanjang perjalanan, Pia mengamati pemandangan.
Udara di luar cerah tak berawan, mustahil untuk musim
dingin. Istanbul, tepatnya di wilayah Asia, berupa bukit-
bukit kecil dengan bangunan-bangunan apartemen
berwarna-warni.

Pia melamun. Apakah tindakan nekatkn ini benar?
Aku mungkin memang sudah gila. Pergi bermil-mil janbnya,
hanya untuk menemui seseorang yang selama lima tabun hanya
aku kenal di dunia maya. My God, apakab seperti ini yang
rasanya jatub cinta? Membutakan akal sebatku. Aku merasa
Osman adalab orang yang Kau takdirkan untukku. Entablah
Tuhan, kadang aku ragn, tapi kali ini aku benar-benar merasa
yakin.

Ketika melintas di atas sebuah jembatan, Pia
melihat hamparan laut yang di tepinya dikelilingi
bangunan berwarna-warni. Wanita di sampingnya ikut
melihat ke arah kaca jendela. Ada sebuah jembatan yang
menghubungkan dua wilayah Istanbul, Eropa dan Asia,
yang terpisah oleh laut. Sebuah kapal melintas perlahan
di bawah sana.

Sebuah mobil melintas di dekat bus. Pia
memperhatikan sang sopir. Tunggn. Dia menahan napas.
Apakah dia Osman? Dia menyipitkan mata untuk melihat
lebih jelas. Ini sudah sampai mana ya?

“Permisi. Apakah ini sudah masuk Taksim?” tanya
Pia pada wanita di sampingnya.

Sang wanita menatap Pia, lalu melihat karcis di
tangannya. “Belum. Taksim—jauh. Bus—smp di Taksim.
Aku—stgp di Taksim,” jawabnya dengan bahasa Inggris
yang terbata-bata.
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“Aaaa, OK. Terima kasih.” Pia bernapas lega.
Hanya terlaln  memikirkannya saja. Kurasa otakkn sedang
kacan. Ab, Pia, kapan memangnya otakmu benar-benar
normal?

Perjalanan ke Taksim ternyata memakan waktu
satu jam lebih. Pia mulai merasa capek dan mengantuk.

Teman duduknya menepuk pundak kirinya pelan.
“Taksim. S7op.”

Pia mengangguk kemudian ikut berdiri dan
mengantri ke pintu keluar. Bus sudah berhenti. Dia
melompat keluar.

Sopir bus mengeluarkan semua barang milik
penumpang. Ketika semua penumpang sudah
mengambil koper masing-masing, dia melihat satu koper
berwarna oranye yang tersisa. Dia tampak kebingungan.

“Punyaku!” Pia berteriak di sela-sela penumpang
lain yang bertubuh tinggi dan besar. Dia seperti seorang
anak kecil yang tersesat di antara mereka. Dia menyeret
kedua tasnya menuju depan Pizza Hut. Osman akan
menjemputnya di sana.

Bus perlahan bergerak pergi. Hanya dia dan
beberapa penumpang lain yang masih berdiri menunggu
sesuatu atau seseorang.

Pia baru berjalan sekitar sepuluh meter dari Pizza
Hut dan beberapa sopir taksi sudah mengerumuninya,
menawarkan taksi mereka. Dia hanya berkedip selama
beberapa saat. Terkejut. Mereka tiba-tiba datang, terlalu
ramah, dan berniat membantu mengangkat koper dan
tasnya ke bagasi taksi.

“Nol No” teriak Pia. “My friend will pick me up.” Dia
merebut kopernya dari salah satu sopir taksi. Dia lalu
berjalan kembali ke depan Pizza Hut dan berharap
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mereka tidak mengejarnya lagi dan membuatnya takut.
Dia segera menelepon Osman.

Osman pernah memberitahunya agar tidak naik
taksi. Lebih aman naik bus. Sopir taksi sering menarik
tarif kepada para turis asing melebihi tarif normal,
apalagi jika mereka tidak bisa berbahasa Turki. Mereka
juga mengendarai dengan sangat ceroboh tanpa
memikirkan keselamatan penumpang bahkan dirinya
sendiri.

“Kau di mana, Osman?” tanya Pia. “Aku sudah di
depan Pizza Hut.”

Para sopir taksi berteriak-teriak di dekatnya,
mencari penumpang. Dia hanya mendengar sepenggal
kalimat dari lawan bicaranya. “Ke sana segera.”

Hanya berselang beberapa menit, ada seorang
lelaki berkulit putih, mengenakan jaket cokelat dan
memiliki kumis tipis yang telah dirapikan sedang
menghampirinya.

“Pia?” tanya cowok manis berkacamata dan
berlesung pipit di pipi kiri itu mencoba mengenalinya.
Dia langsung menatap mata Pia.

“Osman?” Pia memastikan. Ya Tuban. ..tampannya.

“Yes,” jawab mereka bersamaan. Keduanya
kemudian tertawa.

“Welcome to Turkey. Welcome to Istanbul,” kata
Osman.

Osman sudah lima tahun menjadi teman curhat
Pia di dunia maya. Pernah sekali, Pia menyatakan cinta
padanya dan dengan sukses ditolak mentah-mentah.
Kehidupan cintanya berjalan tak semulus karirnya.
Sekarang dia melihatnya langsung. Lelaki yang ramah
dan tampan. Osman memeluknya sekilas dan
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membawakan koper dan tasnya. Mereka berdua lalu
berjalan menuju sebuah mobil yang diparkir di seberang
jalan.

My God, dia sangat tampan dan baik. Pia melihat
punggung Osman. Rap: dan wangi. Ab..dia juga seksi. Dia
ingin sekali memeluk lelaki itu sekali lagi. Ugh...kurasa
otakkn sudah  membuatku  sinting. Dia menggeleng-
gelengkan kepalanya. Berharap setan di otaknya
berhenti meracuni pikirannya saat itu juga.

Osman meletakkan barang bawaan Pia di bagasi.
Pia masih melihat Osman dengan tatapan kagum.
Osman membukakan pintu untuknya. Senyum
manisnya masih mengembang.

“Eh,  thanks,” jawab Pia. Dia  berusaha
menyembunyikan pipinya yang merah padam.

Jalanan Taksim sangat padat. Banyak orang
menyeberang kadang tanpa memperhatikan kendaraan
di depan mereka. Tiba-tiba ada sebuah taksi memotong
jalan dari arah kiri. Osman kaget dan menghentikan
mobilnya mendadak. Dia lalu membuka jendela dan
berteriak.

“Dasar ceroboh! Lihat-lihat kalau jalan! Sorry, Pia.
They are cragy.”

Bangunan di Istanbul didominasi apartemen dan
pertokoan. “Tidak ada orang yang punya rumah di
Istanbul. Harga tanah di sini mahal dan sudah tidak ada
lagi tanah kosong.” Osman pernah bercerita padanya.

“Pia, kau masih ingat tadi kita melewati sebuah
monumen di Taksim sguare?” tanya Osman, mencoba
memecah kesunyian.
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Pia tidak banyak bicara saat ini. Dia terlalu
mengagumi Istanbul dan juga agak grogi dengan lelaki
di sampingnya sekarang.

“Taksim sguare?” tanya Pia. Dia tidak mengerti.

“Ya. Taksim square”” Osman melihat kebingungan
di mata Pia. “Kita tadi berada tak jauh dari sana.
Lokasinya dekat dengan Pizza Hut. Mungkin sekilas tadi
kau melihatnya ketika berada di dalam bus. Kami, orang
Turki, menyebutnya Taksim Meydani. Merupakan pusat
perbelanjaan di Istanbul dan banyak turis asing datang
ke sana. Mereka sering pergi ke kafe-kafe untuk
menikmati minuman maupun makanan khas Turki dan
berbaur dengan orang lokal. Selain itu, di Taksim juga
banyak restoran, toko, gedung bioskop, dan hotel. Di
sana juga terdapat Monumen Kemerdekaan atau
Monumen Republik —Cumhuriyet Anii— yang
merupakan monumen untuk mengenang berdirinya
Republik Turki. Mungkin lain waktu kau dapat pergi
belanja dengan Beyza di sana.” Osman menghela napas.
“Baiklah, Pia. Kita sudah dekat dengan apartemen orang
tua dan kakakku. Kau lihat bangunan tinggi itu?” Dia
menunjuk satu-satunya gedung dengan nuansa biru dan
didominasi kaca gelap. “Bangunan itu merupakan
gedung pemerintahan. Kalau kau suatu saat tersesat, kau
dapat bertanya pada orang-orang di mana gedung
pemerintahan di Giingoéren berada. Mereka akan
menunjukkannya padamu dan kau akan menemukan
apartemen kami dengan mudah.”

Osman menjelaskan bahwa Giingéren merupakan
distrik yang merupakan kawasan industri kecil selain
Bakirkoy. Bakirkéy adalah tempat dimana teman
terdekatnya, Beyza, tinggal saat ini. Di kawasan
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Giingbren banyak fasilitas transportasi seperti bus, tram
di Zeytinburnu, maupun dolmus.

“Dolmus?” tanya Pia semakin penasaran.

“Mungkin kau bisa menyebutnya mwini  bus.
Warnanya kuning,” jawab Osman. “Oh ya, kau cukup
menggunakan akbil untuk semua transportasi di sini.
Tak termasuk dolmus tentu saja.” Dia menyerahkan
sebuah benda berwarna oranye, dengan kepingan besi
bulat tipis di ujungnya, berukuran sekitar 5 x 1,5
sentimeter. “Kau cukup meletakkannya di mesin dan
menekannya  sampai  mesin  menjawab  atau
menunjukkan kata OK. Akan aku ajari nanti.”

Jarak antar apartemen di area tempat tinggal orang
tua Osman berdempetan tanpa celah. Jalanan tidak
terlalu besar dengan jumlah transportasi yang bisa
dibilang tidak imbang dengan lebar jalan. Bangunan
apartemen dan toko-toko kecil di sampingnya sangat
mepet dengan jalan, sangat berbahaya jika pejalan kaki
tidak berhati-hati, mengingat pengendara mobil -
terutama taksi— di Istanbul sangat berani dengan
kecepatan dan ceroboh.

Mobil melambat. Pia melihat bangunan apartemen
berwarna putih tulang dengan tinggi sekitar lima atau
enam lantai di sebelah kanan dan di kiri ada sebuah
taman bermain dengan ayunan dan jungkat jungkit yang
saat itu sedang ramai dengan anak-anak kecil dan ibunya
yang asyik mengobrol di bangku kayu yang mengitari
taman.

“Kita sampai, Pia,” kata Osman. Dia masih
berputar mencari tempat parkir.

Hampir di setiap ruas jalan selalu ada mobil yang
parkir dan apartemen tidak menyediakan tempat parkir
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bagi para penghuninya. Jalanan jadi terasa lebih sempit
dan terkesan tidak rapi.

“Ob, no. No space,” kata Osman. Setelah berputar
beberapa menit akhirnya dia memutuskan untuk
mencari tempat parkir di area apartemen tempat tinggal
kakak perempuannya yang lokasinya berada di belakang
gedung apartemen orang tuanya.

Dia menempatkan mobilnya di kanan jalan yang
berjarak beberapa meter dari apartemen bercat putih
dengan pintu gerbang terbuat dari besi bercat hitam dan
dibentuk melengkung dan bagian bawah hanya dibuat
pintu sederhana dengan kuncian geser. Di kanan kiri
samping apartemen terdapat beberapa tumbuhan hijau
yang membuat apartemen tidak terlalu terkesan gersang
dan kaku.

Osman menolak ketika Pia menawarkan diri untuk
membantunya membawa kedua barang bawaannya yang
berat. Dia beralasan karena Pia seorang cewek. Pia
merasa ada sesuatu yang bergerak terbang di dalam
perutnya dan dadanya berdesir. Baru kali ini akn dianggap
cewek. Dia tidak merasa diperlakukan layaknya cewek
oleh teman-temannya di Indonesia bahkan selama dia
magang di Finlandia. Dia makin kagum dengan mantan
teman dunia mayanya itu.

“Osman, bukankah sebaiknya kita memakai lift,”
kata Pia mengusulkan. Dia melihat ke sekeliling setelah
mereka memasuki apartemen. Dia hanya menemukan
sebuah tangga. Tidak ada lift sama sekali di apartemen
yang dia bisa bertaruh sudah belasan atau bahkan
mungkin puluhan tahun berdiri.

Osman menggeleng. “No lift, Pia. Kami naik turun
apartemen selalu pakai ini.” Dia menunjuk sebuah
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tangga di depan dan berjalan lebih dulu sambil
mengangkat tas dan koper.

Kasiban juga kan, Osman. Tapi kan tak man meskipun
aku memaksa membantumu membawakan tasku. Dasar keras
kepala! Tapi tetap saja kau begitn ganteng dan baik. Pia
tersenyum di belakangnya.

Hampir lima menit mereka berjalan menaiki
tangga. Mereka harus mencapai lantai teratas di gedung
1tu.

Osman menekan bel yang letaknya di samping kiri
pintu kayu berwarna cokelat mengkilap bertuliskan
Kesici tepat di tengah atas pintu. Dia mendengar derap
langkah orang dewasa dan beberapa anak kecil di dalam
dengan celoteh mereka yang kelihatannya berebut ingin
membuka pintu.

“Dayi... Day: ....” teriak dua anak kecil. Mereka
berlari memeluk Osman.

Masya Allah, ada dna malaikat kecil di rumabh ini. Pia
ingat mereka ketika masih di Finlandia beberapa bulan
yang lalu. Mereka berebut ingin bergabung di video call
dengan Osman. Suatu ketika Osman juga menunjukkan
si kecil sedang asyik menari ketika musik diputar
sementara ibu mereka sedang sibuk di dapur. Pia
tersenyum memandang mereka yang berebut memeluk
Osman. Ayah kedua anak itu memiliki rambut
campuran warna hitam, putih, dan abu-abu, berkumis
abu-abu, berwajah ramah, dan sedang mengenakan kaos
biru gelap.

“Halo,” sapa lelaki itu dan menjabat tangan Pia.
Dia menyuruh mereka masuk ke dalam apartemennya
dan membantu Osman membawa tas.
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Ugh...akn sunggub merepotkan. Pia melepaskan
sepatunya.

“Letakkan di dalam saja, Pia,” kata Osman. Dia
mengambil sepatu Pia.

“Biar aku saja.” Pia berusaha lebih dulu
mengambil sepatunya namun terlambat.

Mata keduanya bertemu. Tangan Osman tidak
sengaja menyentuh tangan Pia. Dia lalu tersenyum. “I#s
ok, Pia.”

Dada Pia kembali berdebar kencang.
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2
KELUARGA OSMAN

Kedua keponakan Osman sungguh
menggemaskan. Mereka seperti malaikat kecil dan nama
mereka berdua sungguh indah: Yusuf dan Zehra. Yusuf
berumur tiga setengah tahun. Dia memiliki senyum yang
langsung membuat Pia jatuh cinta pada pandangan
pertama. Suaranya halus. Dia memiliki lesung pipit di
kedua pipinya yang halus dan putih bersih. Rambutnya
cokelat kehitaman lurus. Ada tahi lalat kecil di
hidungnya sebelah kiri, dan matanya terasa hidup
dengan lensa berwarna hitam sempurna. Sementara sang
adik, Zehra, dua tahun lebih muda dari kakaknya, sangat
lincah dan selalu ingin tahu, memiliki rambut berombak
berwarna keemasan dengan tatapan lebih teduh dari
sang kakak. Dia gadis kecil yang ceria, cantik, znnocent,
wajahnya putth mulus, dan bibirnya merah. Dia mirip
boneka.

Kedua balita itu menyeret Pia ke kamar mereka
sambil berceloteh riang. Kamar mereka bernuansa putih
tulang dengan dua tempat tidur lipat dan satu tempat
tidur bayi milik Zehra. Keduanya mengambil sebuah
buku agenda bersampul cokelat gelap dan seperangkat
pensil warna dan mulai mencorat-coret.

“Cibi...cibi,” kata Zehra Dberkali-kali. Dia
menyuruh Pia menggambar bersamanya.

Yusuf tampak sangat antusias menggambar
sementara adiknya mencorat-coret gambar itu. Yusuf
berusaha melarang adiknya merusak gambarnya namun
Zehra tetap gesit dan keras kepala mencorat-coretnya.

19



“ZLehra, yok!” teriak Yusuf. Dia berusaha
mencegah tangan mungil adiknya mendarat dengan
pensil warna merah di gambar yang telah dibuatnya.

Pia melihat ekspresi gadis kecil itu. Dia
menggelengkan kepala, bibirnya membentuk garis lurus,
matanya menyiratkan jiwa usil dan tangan kanannya
dengan kuat menggengam pensil warna merah. Yusuf
dan Zehra kemudian bertengkar dalam bahasa yang
sama sekali tidak bisa dimengerti Pia.

Zehra  kecill  berteriak  karena  senang.
“Puubaaa.....” Dia memukul-mukulkan tangannya di
dada, menirukan gaya tokoh kartun Marsupilami.

“Tunggu!” kata Pia. Dia mengambil kameranya
lalu melakukan beberapa jepretan pada kedua makhluk
sempurna yang sedang bermain bersama.

“Bu ne?” tanya Yusuf. Dia berhenti menggambar,
mendekati Pia, dan merebut kameranya. Zehra
mengarahkan rambut dari dahinya ke atas dan berlari
dengan riang —lebih tepatnya melompat— tepat
mendarat di kaki Pia dan menunjuk-nunjuk kamera
dengan jari telunjuknya yang seukuran jari kelingking
Pia. Mereka bermain dengan kamera.

“Kau sedang apa, Pia?” Tiba-tiba Osman muncul
di belakangnya. Dia tersenyum melihat mereka.

Dia tersenyum padakn atan hanya kepada keponakannya
saja? Pia balas tersenyum padanya. Jangan ge-er, Pia, dia
tidak tersenyum padammn, tapi pada keponakannya.

Osman menggelitik Zehra sambil mendendangkan
sebuah lagu berbahasa Turki. Zehra menggerak-
gerakkan tubuhnya ke kiri dan ke kanan mengiringi
nyanyian Osman dan kemudian memeluk pamannya.
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Yusuf masth menikmati kegiatannya mengutak-atik
kamera.

“Pia, kami akan minum teh,” kata Osman. “W7/
you join with us?” Dia menggendong Zehra ke ruang
tamu.

Yusuf dan Pia berlari mengikuti mereka setelah
merapikan buku dan pensil-pensil warna yang
berserakan karena wulah Zehra. Yusuf membawa
peralatan  gambarnya ke ruang tamu. Osman
mengembalikan kamera Pia.

Sambil menikmati teh, Osman menceritakan
tentang keluarga kakaknya. Savas kakak iparnya dan
Ayse kakaknya bekerja di bidang desain grafik. Mereka
bekerja di tempat yang sama. Untuk menjaga kedua
anaknya, mereka bekerja secara shift, namun ibu Savas,
Zeynep, juga membantu mereka merawat Yusuf dan
Zehra.

Savas sesekali menatap Pia dan tersenyum.

Zeynep muncul dari dapur. “Biarkan dia makan
dulu sebelum melanjutkan mengobrol,” katanya. Dia
berjalan dengan terbungkuk melintasi ruangan.

Pia baru sadar perempuan tua yang bertubuh kecil
itu tulang punggungnya bungkuk.

“My God. My bad, Pia. My bad,” kata Osman. “Let’s
get something to eaf” Dia mengajak Pia ke dapur. “Sory,
aku tadi belum menawarimu makan siang. Maaftkan aku,
Pia.”

“It’s ok, kata Pia berbohong. Kaw ini sunggub tak
sensitif ternyata, Osman. Perutnya sudah bergemuruh.

Pia membantu Osman membuat sucuklu yumurta
—sosis yang diiris tipis-tipis, digoreng dengan sedikit
minyak dalam api kecil kemudian dicampur dengan
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telur, ditambah sedikit garam, merica dan cabe bubuk.
Di meja sudah tersaji roti yang berukuran sekitar tiga
puluh atau empat puluh sentimeter dengan bagian luar
yang keras, beberapa jenis keju, selai cokelat dan stober,
serta buah zaitun.

Bagi Pia, memasak bersama Osman
menyenangkan. Dia banyak bercerita tentang kegemaran
orang Turki yang suka makan, keluarganya yang bisa
membuat keju dan selai sendiri, dan selalu ada buah
zaitun di meja makan mereka, tak lupa teh khas Turki,
namun Osman lebih menyukai teh rasa buah seperti
lemon atau apel. Semua teh favoritnya selalu tanpa gula.
Dia tidak menyukai makanan atau minuman yang terlalu
manis.

Pia mulai menyendok sucuklu yumurta. Dia sudah
sangat kelaparan. Dia menjejalkan roti ke dalam
mulutnya dan terakhir menghabiskan keju yang ada di
meja.

Bunyi telepon berdering. Osman mengambil
handphone dari saku celana dan mulai berbicara
panjang lebar. Sesekali dia tertawa dan setelah lima
menit dia menutup telepon. “Beyza,” katanya. “Dia
menunggu kita di Bakirkéy. Dia sangat ingin bertemu
denganmu, Pia. Kau tak keberatan kan, kalau kita pergi
ke sana dua jam lagi?” Dia melihat Pia, mencari tanda
setuju.

Meski masih sangat capek, Pia tidak bisa menolak

ajakan  Osman. “OK,” jawabnya sembari tetap
memasang senyumnya dan menyembunyikan rasa
lelahnya.

Perlu waktu hampir satu jam untuk membersihkan
diri di kamar mandi bagi Pia. Dia belum mandi sejak
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berangkat dari Belanda. Rasanya badanku sudah lumutan
sekarang. Air hangat membuatnya merasa nyaman dan
mengantuk. Setelah berpakaian lengkap, dia meluncur
ke ruang tamu. Sudah ada dua penguni baru lagi di sana.
Dua orang pemuda yang berumur belasan tahun sedang
tersenyum padanya. Ob my God, apakah tak ada orang jelek
di Turki selain akn? Dia terpesona dengan kedua pemuda
di hadapannya sekarang. Mereka berdua tampan dan
manis terutama yang lebih besar. Dia memiliki senyum
yang menawan dan tatapan matanya langsung membuat
Pia mendadak merasa lemas.

“Hji, how are you?” sapa Pia. “Benim adun Pia” Pia
memperkenalkan diri. Dia menjabat tangan mereka.

Yang paling muda bernama Hayrettin dan
kakaknya bernama Ahmet.

Pia memakai sedikit make up kali ini, hanya sebatas
maskara dan pensil mata. Ahmet dan Hayrettin sedang
sholat di kamar Zehra dan Yusuf. Hati Pia merasa
tenang melihat keluarga temannya itu ibadahnya begitu
kental. Serasa seperti di rumab.

Selesai sholat, Ahmet memandang Pia yang sedang
berdandan. “Magallah, Pia, sen ¢ok tatlisin. Nereye
gideceksin?”

“Cok tesekkiir ederim,”’ jawab Pia sedikit malu. Tak
seorang pun yang pernah memujinya manis. “Aku akan
keluar dengan Osman. Kami akan menemui seorang
teman.”

Osman  menghampiri  mereka.  Kepalanya
menyembul dari balik pintu. “Wow,” katanya. Dia
terlihat kagum dengan penampilan baru Pia.

Pia bergegas menyelesaikan dandanannya. Dengan
cepat dimasukkannya semua petlatan make up ke dalam
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koper. Dia sangat malu dan selalu salah tingkah jika
orang melihatnya berdandan, apalagi Osman.

“Ok, time to go\” kata Pia, meninggalkan kamar
dengan tergesa.

Osman tersenyum di balik punggungnya. Gadis
yang aneh. Tapi juga lucu dan manis.

Pia malambai pada Savas dan para keponakan
Osman. Bagus! Kencan pertama. Dadanya berdebar tak
karuan, tak terkontrol. Aku ftelah jatuh cinta, Tuban,
jeritnya dalam hati. Dia merasa terlalu bahagia dan ingin
sekali melompat setinggi-tingginya saat itu juga. Tenang,
Pia, fenang. Dia mengambil napas dan mencoba
menenangkan diri. Dear Istanbul, wish me luck.

“Pia, sebelum berangkat, kita ke apartemen orang
tuaku dulu. Tak apa-apa kan?” tanya Osman.

“Yes, sure. Why not?” kata Pia. Kali ini dia sedikit
grogi. Dia akan bertemu ayah dan ibu dan mungkin
saudara Osman yang lain. Terasa sebuah semangat dan
ketakutan berbaur menjadi satu dalam dirinya sekarang,.

“D1 sana sedang banyak orang. Orang tuaku baru
pulang dari haji. Saudara-saudara kami dan teman-teman
orang tuaku sedang berkunjung sekarang.”” Osman
menjelaskan.

Sekali lagi mereka menaiki tangga sampai ke
puncak di lantai lima. Kenapa orang-orang ini menyukai
rumab di puncak sib? Apakah mereka hobi mendaki? Pia
sedikit menggerutu.

Terdengar ramai di dalam rumah meski mereka
masih di luar ruangan. Terlihat banyak sepatu cewek
maupun cowok di depan pintu masuk bertuliskan nama
keluarga Osman. Yazicl. Seorang wanita bertubuh
gemuk dengan tinggi hampir sama dengan tinggi Pia
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dan berwajah ramah membukakan pintu dan
mempersilakan mereka masuk. Pia mendadak grogi
karena wanita itu menggunakan jilbab besar berwarna
hitam namun tidak bercadar.

“Ini ibuku, Pia. Fatime. Anne, ini temanku Pia.”
Osman memperkenalkan mereka berdua ketika masuk.

Pia mencium tangan ibu Osman layaknya ibunya
sendiri. Fatime tersenyum. Dia kemudian mencium
kedua pipi Pia dan memeluknya erat lalu menyeretnya
ke ruang tamu. Dia memperkenalkan Pia pada orang-
orang yang ada di sana. Pia tersipu malu namun
memaksa bibirnya untuk tetap tersenyum. Mereka
menciuminya dan memeluknya. Gaung bahasa Turki
memenuhi atmosfer rumah Osman yang terkesan
sempit karena banyak orang dan perkakas.

Pia duduk di antara seorang wanita gemuk berbaju
cokelat dan seorang wanita kurus berkacamata dengan
baju ungu. Serasa berada di planet Mars. Para wanita itu
memandangnya penuh rasa ingin tahu mulai dari ujung
rambut sampai kaki. Pia duduk dengan canggung dan
memasang senyum kaku. Menjadi pusat perhatian selalu
membuatnya canggung.

Osman  menghampiri Pia  dan  melihat
kecanggungannya. Dia sedang membawa kamera. “Pia,
bibiku ingin berfoto bersamamu.”

Wanita gemuk di samping Pia tiba-tiba
memeluknya, sementara wanita yang lain duduk
mendekat di antara mereka. Osman mengambil
beberapa foto mereka.

Pia memaksa terus tersenyum. Keluarga Osman,
terutama ibunya, sangat antusias menawari Pia kurma
dan ¢ay.
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Aku sangat suka kurma. Pia tersenyum kaku. Demi
menjaga image, dia mengambil kurma oleh-oleh orang
tua Osman dari haji, dengan malu-malu.

Sebelum semakin kaku hingga menjadi batu,
Osman menarik lengan Pia untuk segera berangkat
menemui Beyza.
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3
BEYZA DAN RAMALAN

Perjalanan ke Bakirkdy hanya memakan waktu
kurang dari tiga puluh menit. Waktu telah berganti
malam ketika Osman dan Pia meninggalkan apartemen.

“Bakirkoy merupakan salah satu shopping center
yang terbesar di Istanbul,” kata Osman. “Sebenarnya
kita bisa naik dolmus, tapi malam ini kita harus segera
menemui Beyza, atau dia akan membunuhku. Kau akan
melihat banyak kafe di sana,” imbuhnya.

Mobil fiat putth milik Osman menyusuri
pemukiman yang tak jauh dari area kafe Bakirkoy.
Bangunan yang didominasi apartemen itu persis seperti
kawasan apartemen di Gungoren, namun ruas jalannya
tampak lebih lebar karena hanya sedikit mobil yang
parkir.

Osman berhenti tepat di seberang jalan di depan
mobil berwarna silver sedang parkir. Ada seorang lelaki
berdiri di sana —di bawah lampu jalan dengan sinar
kuning redup. Dia bertubuh berisi seperti Osman, hanya
saja sepertinya dia mengalami penuaan lebih dini,
rambutnya tak menutup bagian depan kepala. Lelaki itu
berjaket biru, kulitnya tak seputth Osman, namun tetap
menyiratkan keramahan di wajahnya.

“Yahya, ne var ne yok? Hayd: gidelim
gembira.

“Merhaba,” kata lelaki itu menyapa Pia dan Osman.

Mereka berdua lalu asyik dengan obrolannya. Pia
hanya tersenyum sambil melihat mereka, mencoba

”7

Osman terlihat
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menerka apa yang sedang mereka bicarakan dalam
bahasa Turki yang nadanya cepat.

“Aah...Yahya, ini Pia,” kata Osman tiba-tiba.

Pia kaget dan merubah posisi duduknya lebih
feminim.

Lelaki itu menjabat tangan Pia. Tangannya lebih
kasar daripada Osman dan terasa dingin. “Tanzstzgimiza
memnun oldum, Pia,” katanya.

Yahya memberitahu Osman kalau sulit mencari
tempat parkir yang berada dekat dengan kawasan
Bakirkéy sqguare. Dia menyarankan mencari di area
apartemen yang tak jauh dari sana.

Setelah  sepuluh  menit akhirnya  mereka
menemukan tempat untuk parkir mobil. Tempatnya
sedikit menanjak. Ada sebuah toko yang sedang tutup di
samping kanan pintu masuk, sudah ada beberapa mobil
yang parkir di sana, namun satu mobil hitam keluar dari
tempat parkir.

“We are lucky,” kata Osman, sedikit memiringkan
tubuhnya ke Pia. Aroma wangi parfum Calvin Klein CK
One yang baru dibelinya di London menusuk hidung
mungil Pia.

Allah...ingin sekali fucium dan  kupeluk  lelaki ini
sekarang juga. Aroma  tububnya bikin akn  benar-benar
terangsang. Pia menarik napas panjang. My God, tenang,
Pia. Tenang. Kau kan bukan wanita muraban. Adub, kenapa
kesannya aku seperti maniak pada Osman sib? Ini beneran
cinta atan hanya kegilaankn semata sih?

Malam itu jalanan tampak sepi, namun setelah
berjalan beberapa menit mereka akhirnya sampai di
Bakirk6y square dengan lebih banyak orang yang berlalu-
lalang. Hidung Pia mulai bekerja. Mengendus seperti
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anjing. Banyak aroma sedap di mana-mana. Dia hanya
mengelus perut pelan.

Ada seorang wanita berjaket kulit hitam, berwajah
agak bundar, rambut cokelat berombak sepanjang bahu,
mata lebar, bibir penuh yang berwarna merah, kulit
putih mulus, dan tampak kedinginan melambai ke arah
mereka. Pia melihatnya tampak modis dengan memakai
sepatu boot hitam selutut.

“Halo, Bee,” sapa Osman. “Wow, kau terlihat
cantik sekali. Lama tak berjumpa, sayang. Aku sangat

merindukanmu.”  Osman memeluk wanita yang
tingginya hampir sama dengan Pia itu dan mengecup
kedua pipinya.

Pia membelalak. Sayang? Merindukanmu? Apa-apaan
ini? Apa dia ceweknya Osman?

Sang wanita tampak senang melihat Osman.
Matanya bersinar. Yahya juga melakukan hal yang sama
padanya, memeluk dan mengecup kedua pipinya yang
mulus.

Pia hanya menjadi penonton di sana, menyaksikan
sebuah drama teman-teman bulenya melakukan ritual
yang tak pernah mungkin dilakukannya di Indonesia
karena sangat menjunjung adat Timur. Jawa tepatnya.
Dia pernah kecolongan, seorang temannya di Austria
tiba-tiba mengecup pipinya ketika mereka akan
berpisah.

Pia tersadar dari lamunannya ketika wanita itu
tiba-tiba mendaratkan pipinya yang terasa dingin di
pipinya. Sedikit canggung, namun dia memaksa
tersenyum.

“Hi, Pia,” sapa wanita itu. “I am Beyza.”
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“Hai,” jawab Pia tampak tersipu. Dia bersyukur
Beyza tidak melihat rasa tidak percaya dirinya saat itu.

Mereka kemudian asyik mengobrol. Sesekali Beyza
mengerling pada Pia.

“Dia lebih cantik dariku, Osman. Bajunya juga
manis,” protes Beyza.

Osman mencoba menghibur Beyza dengan
memuji penampilannya dan mengalihkan pembicaraan
tentang masa kuliah mereka. Akhirnya mereka larut
dalam kenangan masa lalu.

Sesekali Osman mendekati Pia dan menceritakan
apa yang sedang mereka bicarakan. “Kami tak pernah
bertemu sejak lulus kuliah, Pia. Kami sibuk dengan
pekerjaan masing-masing. Yahya baru saja lolos tes
bank. Kami sama-sama bekerja di bank. Hanya berbeda
bank saja. Dia akan kembali ke Adana minggu depan.
Beyza bekerja sebagai sekretaris dan dia sedang bercerita
kepada kami tentang atasannya yang mencoba
mendekatinya saat ini,” kata Osman.

Sementara ketiga temannya sedang asyik dengan
obrolan mereka, Pia melihat ke sekelilingnya. Pasangan
muda-mudi asyik berpelukan di kanan kirinya. Tempat
itu merupakan area kafe dan pertokoan. Jalanan bagi
pejalan kaki dihiasai lampu berwarna-warni yang tertata
cantik menjelang Natal dan Tahun Baru 2011.

Sampai di perempatan, mereka berbelok ke kanan.
Pia bisa melihat kawasan mall di depan dan lebih sedikit
manusia dan beberapa kendaraan melintas perlahan.
Obb. . .akbirnya bisa bernapas di sini.

Masuk ke dalam mall bagi Pia seperti masuk ke
dalam bandara. Ada beberapa petugas polisi yang

berseragam biru muda dan peralatan scan di pintu
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masuk. Orang-orang yang akan memasuki mall harus
diperiksa terlebih dulu dan peralatan elektronik mereka
harus dikeluarkan dan ditaruh di meja dekat alat scan.
Sudah panjang antrian yang ada di depan mereka.

Pia hanya mengeluarkan dompet dan handphone
dari saku jeans. Dia tak pernah membawa tas wanita
seperti Beyza karena terlalu ribet menurutnya. Yahya
dan Osman mengeluarkan lebih banyak benda
elektronik. Sementara Beyza dengan tenang melepas
jaket kulitnya, meletakkan tas, mengeluarkan handphone
dan dompet. Wanita itu tampak seksi tanpa
mengenakan jaket. Tubuhnya berbalut baju rajut putih
tulang, jeans hitam, dan mengenakan kalung seperti
tasbih warna hitam. Dia melingkarkannya dua kali di
leher.

Lagi-lagi Pia merasa dirinya bukan wanita yang
seperti Beyza —cantik, seksi, dan modis.

Tiba-tiba Beyza menarik lengan kanan Pia. “Pia,
kita akan makan dulu. Kami akan menunjukkan padamu
makanan khas Turki.”

“Wow, apa itur” tanya Pia. “Yang kutahu hanya
kebap.” Dia sudah kelaparan.

Ekspresi Beyza senang melihat Pia yang polos. Dia
mulai menceritakan tentang beberapa makanan khas
Turki seperti aneka macam kebap. “Aahh...Jahmacun

juga enak. Hmm....” Dia berpikir sejenak. “Simit,
baklava yang dinikmati bersama kabve juga enak, dan
{@}'7,

Pia hanya mengangguk, padahal salivanya rasanya
sudah ingin meloncat keluar. Beyza benar-benar pintar
membuatnya semakin jatuh cinta pada Turki.
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Mall itu sama seperti mall yang Pia lihat di
Indonesia. Ada toko baju, sepatu, alat elektronik, alat
musik, toko buku, ada juga game zone, food court —yang
menyediakan makanan khas Turki maupun makanan
junk food yang popular seperti McDonald’s.

Setelah puas melihat-lihat ke sekeliling, Beyza
akhirnya menjatuhkan pilihannya pada food court yang
berada di depan game zone. Tempatnya cukup ramai
namun mereka masih mendapat tempat duduk di bagian
depan. Dia memilih duduk di depan Pia agar lebih
leluasa mengobrol panjang lebar dengannya dan melihat
wajah gadis Indonesia itu. Osman duduk di samping Pia
dan Yahya di samping Beyza. Seorang pelayan
menyambut mereka dan membagikan daftar menu.

Keempatnya memesan menu yang berbeda. Pia
dan Osman memesan ayran sebagai minumannya
sementara Beyza menertawakan mereka. “Selera tua,”
katanya. Dia dan Yahya memesan minuman bersoda.

Sambil menunggu pesanan, Osman menjelaskan
bahwa semasa kuliah dia dan teman-temannya suka
jalan-jalan di mall. “Banyak mall di Istanbul,” katanya.
“I will show yon next time. Tapi kalau kau ingin beli apa-
apa, sepatu atau baju, Beyza bisa menemanimu belanja.
Dia pulang kerja lebih awal dariku dan ya, dia wanita,
dia lebih mengerti seleramu.”

Pia meragukan dirinya sebagai wanita. Beyza
antusias dengan rencana itu. Yahya asyik dengan
handphonenya, sesekali memandang ketiga temannya.

“Kita akan belanja bersama, Pia,” kata Beyza
dengan bersemangat. “And you will be my girlfiend.”
Tangannya meraih tangan Pia dan menggengamnya erat.
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Jari Beyza lentik dengan kuku panjang berpoles cat
merah. Pia memandang jari-jarinya dengan bentuk tak
beraturan. Tulang bagian tengah sedikit melebar
sehingga cincin kadang tersangkut di sana. Kuku jarinya
selalu pendek dan tak terawat sama sekali. Dia tidak
suka kuku panjang karena sering melukai terutama
ketika tidur. Dia juga trauma pernah melukai beberapa
temannya gara-gara kuku panjangnya.

Pelayan membawakan pesanan mereka. Asap
panas terlihat mengepul di atas piring-piring berisi roti,
daging, dan beberapa sayuran.

Pia menelan ludah. Makanannya terlihat lebih
banyak didominasi cabai daripada yang lain. Dia juga
menambahkan bubuk cabe dan merica di piringnya.
Osman terkejut saat dia melihat apa yang dilakukan Pia.

“Mari makan!” Beyza tampak bersemangat.

Yahya dengan santai mengambil pisau dan garpu.
Osman menatap Beyza. Mata itu bersinar dan penuh
kekaguman juga rasa rindu.

Mereka mulai asyik dengan makanan masing-
masing. Osman menawari Pia mencoba makanannya.
Dia memotongkan porsi besar daging untuk Pia. Beyza
dan Yahya juga melakukan hal yang sama. Pia akhirnya
juga mengikuti mereka. Mereka semua saling mencoba
menu masing-masing. Yahya dan Osman tampak
merasa kebakaran setelah mencicipi makanan Pia.

Beyza hanya memotong bagian kecil daging di
piring Pia. “Hmmm, Pia, you are cragy,” katanya dengan
mulut sedikit terbuka kemudian ditutupi dengan jari
tangannya.

“Ini nggak pedas sama sekali kok,” protes Pia.
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Osman membelalak tak percaya sementara Beyza
dan Yahya tertawa.

“Strong  girl”  Akhirnya Yahya berkomentar
tentangnya.

Selesai makan, ketiga teman Pia berebut saling
membayar. Lucu juga mereka ini. Pia duduk tenang
melihat ketiganya dan tersenyum.

Beyza sudah menggeser kursi dan setengah berdiri
ketika Osman menghalaunya dengan tangan kiri. Wanita
itu memandang ke Osman dengan wajah penuh
penolakan dan protes. Sepertinya dia ingin beradu
argumen namun akhirnya memutuskan untuk duduk
kembali. Sementara Yahya dengan tenang membawa
dompet yang sejak tadi ditaruhnya di meja dan berjalan
menuju kasir. Osman buru-buru menggeser kursinya,
sedikit menyenggol kursi Pia. “Sorr),” katanya dan
segera mengejar Yahya.

Beyza mengajak Pia berdiri dan keluar dari food
court dan menunggu di dekat eskalator. Mereka melihat
kedua teman lelakinya yang sedang berunding di depan
kasir.

“Dia selalu begitu, Pia,” kata Beyza. “Osman
selalu melarang kami membayar untuknya. Dia terlalu
baik pada teman-temannya.” Dia sudah berdiri di
samping Pia.

Pia menoleh. Hey, sgak kapan tangan wanita ini
memegang erat lengan kirifken?

Mereka sedang berjalan berkeliling di lantai dua
kettka tiba-ttba Beyza menyeret Pia ke toilet
bersamanya. Lokasi toilet berada di samping game one
tepat di depan food court tempat mereka baru selesai
makan malam.
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Dalam toilet itu ternyata mereka tak sendirian.
Sudah ada beberapa wanita yang tengah mengantri ke
toilet atau hanya sekedar merapikan penampilannya saja.
Pia sekilas melihat seorang wanita cantik di depannya.
Dia memiliki rambut pirang yang panjang lurus,
bertubuh tinggi dan seksi, mengenakan celana jeans
ketat hitam, sepatu boot cokelat, baju rajut putih lengan
panjang dengan bagian dada terbuka, dan dia
mengenakan kaos ketat warna cokelat muda untuk
menutupi bagian dadanya. Pia tak berkedip selama
beberapa saat.

Beyza mengagetkannya dari belakang. “Kau
duluan atau aku, Pia?”

“Aku dulu,” jawab Pia spontan. Wanita muda itu
melihatnya ketika dia memasuki toilet.

Totlet ini bersih. Wanita itu sangat hot. Toilet ini tidak
ban. Akun sebenarnya normal gak sih? Pia memukul-mukul
keningnya pelan.

“Pial Pia!” Beyza mengetuk pintu toilet.

Hoobh, they are perfect. 1 just nothing. Pia menekan
pembersih toilet dan mengenakan kembali celana
jeansnya.

“Kupikir kau tertidur.” Beyza tertawa dan segera
masuk ke toilet.

Pia berdiri melamun. Otaknya tak pernah berhenti
berpikir.

Aku memandang sekelilingfen
Para bidadari yang elok parasnya
Wangi aroma tububnya
Putih mulus tanpa cacat
Begitu jaub perbandingannya
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Aku seperti kurcaci
Mereka para Cinderella
Begitu jaub perbandingannya

Pantas saja aku tak pernah benar-benar terlihat nyata

Osman dan Yahya sudah menunggu di luar dekat
game  zone.  “Girls, wanna play?” Osman tampak
bersemangat ingin mencoba permainan di gamze gone.

Pia dan Beyza memainkan sebuah permainan
semacam pimpong. Kacan! Aku tak pernab main game. Pia
tampak kewalahan. Waktuknu kubabiskan hanya wuntuk
Jalan-jalan, makan, dan berpikir. Pia kalah telak 2-12
dengannya. Beyza memeluknya dan meminta Osman
mengambil ~ gambar  mereka  berdua  dengan
handphonenya.

Permainan tampak seru ketika Osman dan Yahya
bermain. Pia hanya merasa sedikit bosan dan capek.
Aku  tidak  suka mall. Ketiga temannya masih
bersemangat dan selalu punya kata-kata untuk
dibicarakan. Sementara dia hanya bicara secukupnya.
Itupun kalau benar-benar perlu mengobrol. Pia sering
speechless terutama jika menghadapi banyak orang, orang
dengan kesenangan yang berbeda, atau yang baru dia
kenal.

Beyza menatapnya penuh rasa ingin tahu.
Sepertinya dia mengerti apa yang Pia rasakan. Dia
kemudian sekali lagi menggandengnya —lebih tepatnya
menyeret— berkeliling game gone sementara kedua
temannya menyelesaikan permainan terakhir mereka
dan berteriak akan menyusulnya.

Pia melihat sebuah tulisan 5D Cinema. Dia terlihat
penasaran. “Maksudnya apa 5D sinema?”
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“Kau belum pernah mencobanya?” tanya Beyza.

“Hig.”

“Kalau begitu kita bisa mencobanya sekarang.”
Beyza menawarkan.

Pia mengangguk dan mendadak bersemangat
kembali.

Beyza senang ketika melihat Pia tampak kembali
bersemangat. Rasa ingin tahu Pia begitu mudah ditebak
oleh wanita berusia dua puluh tujuh tahun itu. Dia juga
pandai sekali merayu kedua teman lelakinya tanpa
membuat mereka berpikir panjang.

Osman sempat mundur beberapa langkah di
belakang Yahya. “Aku tidak ikut, Bee,” katanya. “Aku
takut.”

“Ayolah, Osman. Demi Pia. Dia tampak bosan
tadi. Ayolah! Apa kau tidak senang melihatnya bahagia
seperti sekarang?” rengek Beyza.

Pia membelalak. Bagus! Dia mengumpantkean akn.

“Kalian bertiga saja. Aku menunggu di luar. Hanya
lima belas menit kan? Cuma sebentar. Aku bisa
menunggu di sini. Aku tak akan pergi ke manapun. Trust
me.” Osman terus menolak untuk ikut.

“Ya, cuma sebentar, lima belas menit, jadi kita
semua masuk saja, OK? 45z, empat tiket. Terima kasih.”
Beyza langsung membeli tiket tanpa menunggu
persetujuan Osman. Dia melepaskan tangannya dari
lengan Pia dan mendorong Osman.

Mereka akhirnya terseret juga ke dalam rayuan
Beyza. Osman berdiri di belakang Pia dan memegang
mantel hitamnya.

Petugas yang sekaligus penjual tiket menunjukkan
tempat duduk mereka dan membantu memasangkan
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sabuk pengaman. Ternyata hanya mereka berempat
yang ada di ruangan itu. Beyza memilih permainan
nomor lima yang ada di daftar permainan. Cragy tunel.
Semakin besar nomor permainan, semakin tinggi tingkat
kesulitannya dan semakin memacu adrenalin. Petugas
mematikan lampu dan meninggalkan mereka.

Pia segera memakai kacamata lima dimensinya.

Permainan dimulai. Mereka serasa naik di roller
coaster. Pia duduk di bangku terdepan dengan Beyza
sementara Osman bersama Yahya duduk berjarak dua
bangku di belakang mereka. Awalnya kereta berjalan
petlahan kemudian tiba-tiba menukik tajam di
terowongan bawah tanah dan menyipratkan air. Benar-
benar terasa nyata bagi Pia dan adrenalinnya mulai
terpacu. Dia mendengar jeritan Osman di belakang
namun tak menghiraukannya. Dia dan Beyza sesekali
berteriak “Waoo0” dan tertawa. Mereka hanya menjerit
sesekali ketika kereta mirip jet yang mereka naiki
menukik tajam setelah berada di puncak bukit dan
menurun dengan kecepatan super melintasi pepohonan
dan kemudian berkelok-kelok tajam di dalam
terowongan dan berkali-kali menabrak bebatuan atau
tiba-tiba saja terkagetkan dengan seekor kera atau ular
yang jatuh. Kereta berjalan melambat dan akhirnya
berhenti. Pegangan sedikit bergeser. Permainan telah
usal.

Osman menggelayutkan lengannya di lengan
Yahya sambil menutup mata. Yahya tertawa. Pia dan
Beyza juga tertawa melithat Osman yang ketakutan.
Akhirnya matanya terbuka dan kemudian membenarkan
posisi kacamatanya. “Ok, ayo pergi,” katanya tanpa
mempedulikan ketiga temannya.
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“Pia, kau senang sekarang?” Tangan Beyza yang
masih dingin meraih wajah Pia dan menghadapkannya
tepat ke wajahnya. Dia mengamati Pia selama beberapa
saat, melihat ke dalam matanya. Bibir merahnya
tersenyum sangat puas.

“Ya. Permainan ini sangat keren,” jawab Pia
dengan malu menatap wajah Beyza yang sempurna.

Mereka keluar dari mall dan berjalan menjauh dari
keramaian. Menyeberang jalan di pertigaan pertama,
melewati halte yang masih ramai dengan calon
penumpang.

Osman menyuruh Pia dan Beyza menunggu di
samping toko di pertigaan. “Aku dan Yahya akan
mengambil mobil dulu. Nanti kami akan segera
menjemput kalian, para gadis gila. Di sanal” kata
Osman. Dia menunjuk arah toko roti yang terletak di
pojok jalan.

Pia mengajak Beyza duduk di depan sebuah toko
es krim yang sudah tutup yang terletak tepat di belakang
toko roti. Masih ada beberapa orang yang mengantri
membeli simit.

Dari arah halte ada segerombolan pemuda melihat
ke arah mereka dan meneriakkan sesuatu. Beberapa dari
mereka sedang mabuk. Pia hanya memandang Beyza
dan mengangkat bahu.

“Don’t worry, Pia. Mereka tak akan berani
mengganggu kita. Ada aku,” kata Beyza yang sejak tadi
menatap Pia.

Pia tersenyum dan kembali memandang jalan.
Beberapa kendaraan masih lalu lalang. Orang-orang
masih berjalan hilir mudik sambil berceloteh riang,
sesekali mereka melihat dirinya yang tampak asing. Akx
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seperti manusia planet di sini. Dia melihat mobil fiat putih
melaju pelan ke arah mereka. “Itu pasti mereka. Beyza,
ayo!” Pia berdiri.

Beyza menyipitkan mata. Ragu. Namun akhirnya
dia ikut berdiri. Mereka melangkahkan kaki mendekat ke
mobil namun tiba-tiba mobil berbelok dan pergi begitu
saja.

“Lho, bukan mereka?” Pia mengucek mata dan
memperhatikan sopirnya.

Beyza malah tertawa. “Pia, apa kau telah
melupakan Osman? Dia belum setua itu!” Dia berdecak.
“Pia, Pia.”

Pia hanya tersenyum malu. “Ugh...aku petlu
kacamataku kalau begitu.”

Hampir setengah jam mereka menunggu dan
kedinginan. Pia merapatkan tubuhnya pada Beyza.
Wanita itu memeluk dan melihat ke dalam matanya.
“Kau punya mata yang indah dan hidup, Pia.” Wajah
mereka begitu dekat.

Pia hanya tersenyum dan dadanya berdebar pelan.
Abku ini kenapa sih kok grogi dengan Beyza?

Sekali lagi ada mobil fiat putih melaju pelan ke
arah mereka namun kali ini keduanya tak beranjak dari
tempat duduk.

“Hey, girls, kalian mau berpelukan sampai kapan?”
Kepala Osman menyembul dari kaca jendela mobil
tempat sopir.

Mereka berdua berebut masuk ke dalam mobil.

“Kenapa lama sekali?”” gerutu Pia.

“Ya, dan kalian hampir membuat kami diculik,”
semprot Beyza dengan berpura-pura marah. Sepanjang
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perjalanan dia menceritakan kejadian yang baru saja
menimpa mereka. Mereka bertiga tertawa.

Beyza mengajak mereka mampir sebentar di salah
satu kafe. “Kafe kenangan kita semasa kuliah.” Dia
memeluk kedua teman laki-lakinya.

Ada beberapa kafe yang mereka lewati namun
agak sepi dibandingkan Kumru Cafe yang bernuansa
taman dan didominasi warna merah. Hanya ada dua
tempat duduk yang kosong di bagian luar. Seorang
pelayan menyambut kedua gadis itu.

Mereka menempati tempat duduk di dekat tembok
yang penuh dengan tanaman bersulur sehingga
membuatnya tampak seperti dinding maze. Seorang
pelayan dengan ramah membawakan daftar menu. Pia
masih mengamati sekitarnya sementara jemari Beyza
menyusuri daftar menu. “Kahve.” Akhirnya dia
menutup buku di tangannya. “Pia?”

Pia berpikir sejenak. “Sama.”

Empat wanita muda di belakang Pia sedang asyik
mengobrol dan merokok. Beyza mengeluarkan rokok
yang bernuansa putth biru di bungkusnya. Dia
mengambil sebatang rokok ukuran slim dan menggeser
sisanya ke depan Pia.

“Aku tidak merokok,” kata Pia.

“OK.” Sebatang rokok telah mendarat di bibir
merah Beyza dan dia sedang menyalakan korek api
sekarang.

Pia melihatnya sangat menikmati racun itu.
Apakalh Osman tabn kalan Beyza merokok? Selama ini dia
beranggapan  Turki  sangat  kuat  keislamnya
dibandingkan Indonesia. Hal ini membuatnya merasa
rendah diri karena keislamannya mungkin tak sebesar
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orang Turki. Ditambah dia juga tidak berjilbab. Namun
saat ini, di Istanbul, para wanita terutama yang masih
muda sepertinya sudah biasa merokok. Beyza hampir
menyelesaikan rokoknya ketika Osman dan Yahya
menghampirinya.

“Maaf. Aku tadi pergi ke apotik. Sakit gigiku
sering kambuh.” Osman berbicara sambil melepaskan
jaket dan menaruhnya di sandaran kursi. Dia melihat
sekilas ke arah Beyza yang sedang merokok namun tidak
berkomentar apapun.

Pelayan datang membawa dua cangkir kahve.

“Wow...Kau mencobanya, Pia?” tanya Osman
terkejut. “Kau sudah tahu bagaimana rasanya?”

“Ayolah, Osman... Biarkan Pia mencoba
minuman paling spesial di Turki,” serobot Beyza dan
sekarang dia mengeluarkan rokoknya yang kedua.

Yahya juga mengeluarkan rokoknya. Mereka
berdua merupakan pasangan perokok sejati.

“Kau juga merokok?” Pia memandang Osman.

“Tidak,” jawab Osman ketus.

Pia melihat Osman. Hey, ada apa dengan cowok yang
sekarang dudnk di sampingkn ini? Kenapa dia mendadak ketus
padakn? Oh Pia, jangan sekarang. Jangan terlaln banyak
berpikir lagi! Dia sering melihat tatapan Osman tertuju
pada Beyza. Kali ini Osman menatap dengan mata
memohon namun tak terkatakan. Beyza dengan cuek
mengobrol dengan Yahya dan sesekali menenggak
kopinya. Sial! Akn tabu akn tak punya kesempatan lag.
Sepertinya Osman  benar-benar sangat menyukai Beyza. Pia,
diam! Akn bisa melihat matanya yang selaln mengagumi wanita
dewasa itn. Pia, stop! Aku kehilangan napas. Rasanya seperti
aku kehabisan oksigen.
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“Pia, kopimu akan segera dingin.” Osman
mengagetkannya.

Pia buru-buru berpura-pura meniup kahve. “Tadi
masih panas kok.” Dia mengangkat gelasnya, langsung
menenggak kopinya dan tepat ketika cairan hitam itu
sampai di tenggorokan, dia mengernyit. Pabit, sangat
pabit. Mirip ekspresso. Apa pelayan tadi lupa memberi gula?
Jeritnya dalam hati. Namun tetap saja dia menenggak
habis kopi itu sambil menahan napas dan menutup
mata.

“Wow....” Ketiga temannya heran melihat Pia
menghabiskan sekali tegak kopi pahit itu.

“Kau menghabiskannya?” Osman berdecak
kagum. “Bagus, Pia. Bagus.”

“Jadi kau sangat menyukainya?” tanya Beyza. Dia
terlihat senang. “Mungkin aku bisa memesan lagi
untukmu.”

“Kau tak apa-apar” tanya Osman yang melihat Pia
sejak tadi terdiam dan mengernyitkan kening.

“Pahit...!” Akhirnya Pia bisa mengeluarkan kata-
kata. Menyebalkan! Aku merasa bodoh. Aku benci kopi tapi
kenapa aku malah memesannya? Kenapa sulit sekali bilang
tidak untuk hal-hal yang tidak kusukai? Kenapa harus selaln
berusaba membnat orang lain terkesan tapi mengorbankan diri
sendiri? Sekarang yang ada aku malah mempermalukan dirifn
sendiri di depan teman-temantkeu. Di depan Osman!

Osman melambaikan tangan pada pelayan dan
memesan sesuatu segera. Salep.

Minuman kental berwarna putih susu di hadapan
Pia sekarang tampak lebih bisa diterima lidahnya. Salep
merupakan salah satu minuman khas Turki yang
dikonsumsi selama musim dingin. Salep disajikan panas
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dengan taburan bubuk kayu manis. Osman menjelaskan
bahwa salep juga banyak digunakan sebagai campuran
es krim.

“Manis dan lebih enak,” kata Pia. “Dan
membuatku hangat.”

Beyza tertawa. “Kau sangat lucu, Pia. Aku benci
salep. Minuman itu terlalu manis. Tapi kau malah bilang
enak?” Beyza berdecak. “Kahve yang terbaik.” Dia
bersulang untuknya. “Emm, tunggu, Pial” Dia
meletakkan kembali kopinya. “Aku akan meramalmu
lewat bekas kopi yang telah kamu minum.” Dia menarik
cangkir kopi di depan Pia dan mulai memutar-mutar
cangkir itu sambil bergumam sesuatu.

“Pia, kau sedang jatuh cinta,” kata Beyza. “Kau
lihat? Ini seperti lautan.” Dia menunjuk bekas kopi yang
membentuk seperti gelombang laut sedang pasang.
“Jadi... artinya kau akan tinggal dekat dengan laut.”

“BEmm...” Pia berpikir. [stanbul dikelilingi lant.

“Kau sangat menyukai laut kan?” tanya Beyza.

Pia hanya mengangguk.

Yahya memandang ke Beyza dan membantunya
membaca ramalan kopi yang aneh menurut Pia. Selesai
menganalisa, mereka yang juga masih menikmati rokok
masing-masing memandang Pia, kemudian Osman, Pia
lagi, cangkir kopi, dan Osman lagi, kemudian keduanya
tersenyum.

“Ne ya?” Osman sedikit terganggu.

Pia menatap Beyza dan Yahya penuh tanda tanya.

“Piaa....you will be my girlfriend” kata Beyza terlalu
bersemangat sambil memeluk Pia.

Pia tak bisa berkutik. Lagi-lagi. Cewek ini. Apa dia

memang selalu begini? Terlalu banyak cinta?
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Sebenarnya ketika Beyza mengatakan tentang laut,
ditambah Yahya yang memandang Osman dan dirinya,
pikirannya sudah menebak dan berimajinasi dia akan
bersama dengan cowok yang selama ini hanya menjadi
temannya di dunia maya. Dia sangat berharap mimpi-
mimpinya menjadi kenyataan dan pada akhirnya dia
benar-benar menjadi manusia normal, punya kekasih
nyata, bukan komputer, namun khayalannya seketika
tethempas ketika mendengar tanggapan Osman.

“Dasar konyol! Sudahlah! Berhenti
mempermainkan Pia,” kata Osman dengan nada malas.

Pia tampak kecewa.

Ketika aku berharap kan di sampingku

Aku sunggub-sunggub dengan itu

Hanya bersamamu saja saat ini

Itu pintaken

Sekian lama penantian panjang yang hampir membuatkn gila
Gila

Akn gila

Aku benar-benar gila karenammn, cintakn

STOP! Pia berkata pada dirinya sendiri.

“OK. Saatnya pulang.” Osman menggeser bangku
dan berjalan cepat menuju kasir.

Sekilas Pia melihat wajah Osman. Dia tampak bad
mood. Kenapa dia? Pia dan kedua temannya juga berdiri.
Kali ini mereka tidak berebut ke kasir.
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